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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan berikut :

1. Strategi Penyampaian Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda
Dalam strategi pembelajaran Aqidah Akhlak, MI Miftahul Huda berusaha memadukan dua pendekatan dalam penyampaian pembelajaran Aqidah Akhlak, yaitu : (a) pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada guru (teacher centered; dan (b) pendekatan yang berorientasi pada siswa (student centered). 
Mengacu pada dua pendekatan tersebut, maka strategi yang dipergunakan dalam pembelajaran Aqidah Akhlak juga dua hal. Pertama, strategi pembelajaran ekspositori, yaitu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Dalam strategi ini materi pelajaran disampaikan langsung oleh guru, sedangkan siswa tidak dituntut untuk menemukan materi itu. Metode yang digunakan dalam implementasi strategi ini adalah ceramah, tanya jawab dan demonstrasi.

Kedua, strategi pembelajaran inkuiri, yaitu strategi pembelajaran yang menekankan pada proses mencari dan menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran siswa dalam strategi ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar. Adapun metode yang digunakan berupa permainan, silih tanya, kerja kelompok, penugasan, latihan dan karya wisata. Metode-metode tersebut dipergunakan secara silih berganti dalam penyampaian pembelajaran, tergantung dari tujuan pembelajarann, materi yang akan diajarkan, kondisi peserta didik/siswa dan ketersedian perangkat pembelajaran yang dimiliki.
Pada strategi pertama, guru Aqidah Akhlak memegang peran yang sangat dominan. Guru menyampaikan materi pembelajaran secara terstruktur dengan harapan materi pelajaran yang disampaikan itu dapat dikuasai dengan baik oleh siswa. Fokus utama strategi ini adalah kemampuan akademik siswa. Sedangkan pada kedua, kegiatan pembelajaran ditekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. 

2. Strategi Evaluasi Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda
Evaluasi pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda dilakukan dengan tujuan untuk mengukur dan memberikan penilaian terhadap 3 komponen pembelajaran, yaitu input (masukan), proses pembelajaran dan out put (keluaran/hasil belajar). Dengan demikian,  akan diperoleh data atau informasi sebagai bahan pengambilan keputusan untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih baik. 

Strategi evaluasi pembelajaran Aqidah Akhlak yang diterapkan di MI Miftahul Huda menggunakan langkah-langkah yang diawali dengan perumusan tujuan evaluasi, kemudian menyusun rencana dan alat evaluasi, mengumpulkan data-data, melakukan analisis dan menyusun rencana tindak lanjut. Semua itu dilakukan agar evaluasi yang dilaksanakan membuahkan hasil yang optimal.

Adapun teknik atau metode evaluasi yang digunakan antara lain : (1) memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan penilaian terhadap pembelajaran; (2) melakukan observasi (pengamatan) pembelajaran; (3) meminta umpan balik dari para guru Aqidah Akhlak; dan (4) meminta umpan balik dari guru-guru lain, komite madrasah dan staf madrasah.
3. Faktor Permasalahan yang Muncul dalam Penerapan Strategi Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda
Masalah yang timbul dalam strategi pembelajaran Aqidah Akhlak di MI Miftahul Huda dapat diklasifikasikan ke dalam empat hal : (a) terbatasnya kemampuan guru dalam menyusun rencana pembelajaran dan melaksanakan kegiatan pembelajaran; (b) terbatasnya kemampuan siswa dalam menyerap materi; (c) pemilihan metode yang kurang tepat dalam proses pembelajaran; dan (d) belum tersedianya media pembelajaran yang memadai.

Permasalahan-permasalahan di atas menunjukkan bahwa fungsi dari komponen-komponen pembelajaran belum berfungsi secara optimal. Pada masalah pertama, diketahui bahwa tidak banyak pelatihan yang diberikan kepada guru dalam menyusun rencana pembelajaran dan bagaimana melaksanakan kegiatan pembelajaran yang baik, kreatif, inovatif dan menyenangkan.

Pada masalah kedua dan ketiga, lebih banyak dipengaruhi oleh kurangnya kemampuan guru Aqidah Akhlak dalam membaca dan menilai karakteristik siswa secara individual serta pemilihan metode pembelajaran yang kurang sesuai. Sedangkan pada masalah keempat disebabkan karena terbatasnya dukungan finansial yang dimiliki madrasah dalam menyediakan media-media pendukung pembelajaran secara lengkap dan memadai.

B. SARAN-SARAN
Berdasarkan keseluruhan uraian dan kesimpulan penelitian, dapat disampaikan saran-saran kepada berbagai pihak sebagai berikut :
1. Kepada pengelola dan tenaga pendidik (guru) Aqidah Akhlak MI Miftahul Huda diharapkan dapat mengembangkan kreatifitas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan metode yang disesuaikan dengan materi pengajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan memilah materi mana yang bisa diterapkan melalui metode ceramah, tanya jawab maupun metode-metode lain dalam pembelajaran. Selain itu tenaga pendidik Aqidah Akhlak juga perlu membuat perencanaan pembelajaran lebih intensif, sehingga kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan dapat diukur dan dinilai dengan mudah.
2. Kepada peserta didik diharapkan lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti proses pembelajaran Aqidah Akhlak, sehingga proses belajar yang menyenangkan dapat tercapai.
3. Kepada penulis, diharapkan terus meningkatkan pemahaman mengenai pembelajaran Aqidah Akhlak, baik mengenai perencanaan strategi, penggunaan metode, teknik maupun taktik dalam pembelajaran sekaligus evaluasinya.
4. Kepada civitas akademika STAIN Tulungagung diharapkan lebih memperbanyak penelitian dan kajian tentang pembelajaran Aqidah Akhlak, terutama dalam ragam pengembangan strategi dan metode pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 
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